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Memadu Otak Otot, Alat dan Tangan

BIARPUN: kurikulum_sekolah
itu dibongkar be.rula.ng ulang, wa-

"Oleh Sudjoko | » lan

tak-atik mesin, men.go-
lah baha:u membulw usaha, ataul
| barang-

dahnya tetap saja Bukti- i:
nya, sejak dulu kala hingga kini FOLARs AcsoEaliCkg Kesannys, - pu&tﬂ;ie I
belia kita punya dua pilihan yang 1 dalam, :mﬂt
itwitu juga: sekolsh ymur, atau ‘“‘*‘“"“beﬂ’““skﬂip‘dﬂ pihak | _mergubm Klmag,en?&: ﬁmmhwmm
sekol an. uanya

sama perlu, sama penting. Begitu- J"ﬁ‘;ﬁb‘fmﬁﬁ?&““ tentang sekolah " umum,: ya. ndak

lah suara seme . Tapi, seperti
biasa, duduk berkisar, tegak ber-
Dan ini perlu d.lurmkan

Kita tahu bahwa sekolah umum-
lah yang jadi idaman masyarakat,

tentang matematika |
modern, tentamgseqamh perjuang-
an

yan,
dan bahwa sekolah kejuruan itu
kita capak. kita

mendengar petuah pejabat agar
anak masuklah ke sekolah kejuru-
an. Namun kata tak berjawab.
Petuahnya saja tak pernah meng-
gebu, padahal akhir tahun 1984
sudah diputuskan bahwa mulai
1985 akan digencarkan penggalak-

sastra, tentan,g tugas mengarang, {
tentang humamumsenkansemua £
ini menjadi juru selamat bangs
dan belia kita. Lantas kapan se
winya km akan mengindahkan

nggergaji, :
pakaian, memasak soto, me]ar:.E b

- At periuk, membongkar-pasang
an minat kepada pendidikan ke- T
juruan. ns:pﬂe‘daw motor, dan mencari |

Apa jadinya tahun 1985, sudah
sama-sama kita tahu. Kalau ada
resah-risau men,genaj pendidikan,

Boleh jadi akan datang jawaban
polos, "Itu sih bukan urusan

Yang pintar tentu saja menga-
tasi yang pandir. Atasan itu intar’

filsafat pendidikan, teori kuriku- karena punya banyak waktu uang, ;

RECIUKRTY S RIG PR yETR lum, dan cara men B
alan tidak ten. gukur kepan- ang dlisinya dengan kerja otak.;
AL I AR R daian.” Itu s:.'h urusan menteri | Kebutuhan® - hidupnya. sepe._rti,.'

tang universitas, lya tentang seko-

lah umum melulu. Peri sekolah

tenaga kerja ...

kejuruan? Riak saja tak ada. Jadi lapis pandir yang habis waktunya
tak beda dengan tahun-tahun se-  p, h add oleh kerja membanting - tu
belumnya. FET ssm cerama 53_3’5 Bpala?:' demi naf yang ‘pagi

Tapi mau'bagaimana lagi. Kaum saya usulkan, pe dimakan.. -

para bmtau_:g ld.ola ren:w,]a .ltu

miACRGaRIS Tuaring, Bocol mine _ Jelas bahwa_belajar. mencati-

rity di br:::ymkat k:ta ini mobH araka g gi]ap kr .]h u Jewat khg::lwl imw:hhu;]
sruan, knm itu. Cobalah mereka disurul an bahwa tugas:

o e o i gy dan kampak dan  pedagang otot. Demikian kata

antara sumbi (tongkat peregang
kain pada perkakas tenun) dan
suri (sisir pada’ perkakas tenun),

mesm Jaﬁ. ‘entu tanpa wajah |
rnuru.ng‘ n bisa juga sambil
beria-ria. Buwaun semua itu!"
.Secara bercikun (diam-diam),

. antara dapra (bantalan yan i i bi cumas 2
saya umpankan untuk menga- gangan. Tapi blarpun;
xt‘, }mﬁ li,Tnb:ng e }pi:a juk sikap kaum wrﬁa.r terhadap sepulgl(hs:.?‘z; iuduk ber!
perah = e - ugaan sayg mas . egara mu.rm
'“‘mmﬁgﬂ”“‘:;ﬁgjfeg e ol Suiradara dan bintang fim, < dan makin adikum e, Jadl
tulnya membanggakan tak ‘ada”tanggdpansama-sekali.  kurikulum = skhole i bemr
i’r 3 periksa seala amus Bahkan seorang sutradara meng.  : bukan? 1
Se mus e L

—di blbu' kaum andm utih'
ongan ini sa jadi cibiran.
ﬁdguu pula darm anggapan

anggap gagasan saya itu tak a
gunanya dan tak dperlu dlgubns.
Dunia terajar, dunia film be!

Yang masuk’ kurikulnm fii se-
angkat mata ajar yang disebut
grm"ma dan’ uadmnum,

kita memang dunia nia (kern.h} hmgga kini D'Ullpuii sel
orang yang .’““‘?""b“‘ dm senl  outih, dunia nirgawai, nirkipy, eseumbangan ..
man'; atau ‘ar ]mg:;:"g insaf 3 rjuru. ia pen, film? * Begm; indah, | sehunu- WP
.Setali tiga uang. Dunia "gita
nya yang mereka I:a:?‘a pmﬁ cinta”, “galau remaja”, "guruku rr;‘nla;nlfsgmtbwmdlddn;numt

dengan sendiri
lintas di akal ILiT.& untuk berbuat
.seperti undang-undang Jepang
dan Korea Selatan: menetapkan
para pakar unggul — seperti misal-
nya panjunan (tukang periuk bela-
nga), Jauhan dan serimala (tukang
ﬁ mahadhana bangsa
yang herh menikmati lindung-
dn, jaminan dan penghormatan
istimewa.

Coba kita baca segala kepri-
gﬁmun mengenai banjir lulusan

sayang” macam-macam la
cuma berputar-putar, pada S
dan SMP saja, pokoknya sekolah
umum. Lalu mari kita nonton
pelajaran "akting’ di TV atau mana
saja. Para calon ahli bentak dan
bahak itu tak pernah memegang
perkaknsknua.Seb@bm’a dilayar
putih si bintang tenar kita
memangtak perlu nampak sedang

bawang, melepa tembok, men,g
aruh belo: kam.g atau r;?:k ndt.:g

sekolah madya) yang
dor gerbang un:vers:ms itu. Ini
erkara murid SM' mana? Mung-

Sejunﬁhgl mata a.]ar SM sering
Jadi perbalahan ramai dalam cera-

mah, ¢ }

paiu

paku.

Pelecehan kejuruan. sampai
benar-benar keterlaluan di negeri
kita ini. Yang boleh jkut acara adu
kecerdasan di TVRI hanya murid-
murid sekolah umum. saja. Yang
boleh jadi
hanya @ m

ota Paslnbraka i
-murid ¥

nama humanitas kepads
‘Golongan trivium

m;
tinggi, sebab trio. mata"ajar-ini
menunmtkenaotakmeluiu tanpa

mata buta gu.n bukg:nhalmgm :
unanya un?u.l‘?n'bmlnt

« ilmu-ilmu

umumseua.Ymboleh:kutJun- ! i
bore

Merah

taju k

' maupun surat pembaca. Misalnya
matemati , dan bahasa
Indonesia. Dari awam sam[la(:i“pro-
fesor doktor terjun dala

yang sangat me ini. Tﬂpl
sebetulnya a%laklxl“y‘;ps diper-
P silatkan itu? Ah, lagi-lagi mata ajar

Remaja di ,Clbubur cuma anak-
anak SMP dan.SMA' saja. Dan
beéntulah seterusnya. - i
ba periksa semua Re.ma.]
stasi' nobatan TVRI kita. '
Adakah di antara mereka itu yang

prestasinya memanfaatkan perka- | .dan
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perlu, tapi bisa dipelajari dari umum dan pendidikan kejuruan “indonesia, pasti bakal manggut: -

kaum budak di bengkel bising,
blepot dan bau keringat. Dan
setengah dari cacah jiwa tanah air
Plato adalah budak belian, jadi
pokoknya tak kekurangan tempat

ma%gng.
Plato dan Aristoteles yang mem-

~banggakan keadaan begini tentu

tidak nyana bahwa di Republik
Indonesia semangatnya tak terlalu
beda. Maksud humaniora ternyata

sama dengan humanitas. Lantas =

orang kita misalnya ‘pandai men-
jelaskan:thubunganantdra Tiiate.

bersatu padu. Jadi INS ini SMP+

dan SMA+, sebab tiap siswa juga

bekerja 3 jam sehari di bengkel |
kerja yang enam buah. Tiap murid

wajib belajar menjadi kipu tembi-

kar, anyaman, kayu, bangunan,’
ulas, dan mesin, kemudian memi- |
lih salah satu untuk dimahirinya. |
Sanggar melukis ada. Kalau untuk {
belia Yunani kuno tersedia palaes- !
tra, untuk belia INS terbentang |
berbagai lapangan sukan bola dan |
bulu tangkis. Murid INS juga
sudah langsung dilibatkan dalam

manggut.’ Habis, ini sesuai benar
denggzgx rencana beliau ™~ untuk
mempraktiskan pendidikan, me-
mandirikan murid, membiasakan
metode sekolah kerja, dan untuk,,
meresmikan ’'kelas masyarakat’
bagi tiap lepasan sekolah dasar
yang tak bisa melanjut ke sekolah
madya. Dalam tempo setahun saja.
Ki Hajar berjanji sanggup menyu-
la Hj?wa .‘g?lia' kita ini- menjadi

bibit-bibit ’golongan menengah'

“Kita kemudian ‘tin

matika dan kecerdasan,.atau ysaha-.usaha pembangunan di | rnakan saja revolusi
antara bahasa dan kecerdasan. Sumbar. Lepas sekolah, dia sang. | Menyempurnat Mj‘siny Cnens 3
Pokoknya sama seperti teori g » & | pendidikan- ini. B SRR

Plato. Tapi antara asta guna dan
kecerdasan, ah, jangan ngomong
perkara gituanlah. Belum lagi
perkara kemampuan menecari
uang lewat asta guna. Masih lebih
terhormat jadi anak nganggur,
punya uang hasil merengek, kerja
apa saja tak becus, tapi punya
{jazah SMA, dan punyaimpian jadi
sarjana. Kalau anak ini nanti
bedigasan dan bedigalan, kan

masih ada polisi dan ABRI dan -

*EH

Menaker dan Menpora.

' DI mata sementara orang, dwi-
sula. keramat tadi rupanya

nampak sebagai dwisula bejat.

Tangan dan otak itu nyatanya ada
pada satu manusia, dan tak ada
firman yang mengatakan bahwa
yang satu harus ditelantarkan
demiyang lain. Lalu kabarnya kita
ini homo faber. Maka 60 tahun
yang - lalu dibikinlah ekasula
ampuh dengan cap INS.. Arti-
nya, Indonesisch-Nederlandsche
School,” atau Indonesia-Nippon
School, atau Indonesia-Nasional
Sjafei, atau Indonesia Nasional
Sekolah, tergantung zamannya.
Tempat ciptaan Muhammad Sjafei

- dan Andung Siti Chalidjah ini di

Kayutanam di ranah Minang.
Dongeng tentang INS ini mesti-
nya jadi. buku tebal yang jadi
bacaan wajib buat kaum pendidik
dan pemerintah di seluruh dunia.
Singkatnya, di INS ini pendidikan

_teri Pendidikan, Peng

gup menerjuni dunia kerja tanpa
canggung. ; it
. Pola pendidikan Yunani‘kunp

P m ey

yang secara resmi kita warisi itu -

dikatakan mempunyai ' keseim-
bangan indah yang bernilai abadi.
Tap -set.ela}l}1 melinat INS kita
bertanya, "Apanya yang ' seim- |
bang? Apakah tidak justru tim-

pang? Apanya' 'yang ' indah?
Aa;;igh\tidak Justrubejat?” -

- KONON  Muhammad, :"Sjafei,
‘pendiriINS, pernah menjadi Men-
ndidil ajaran ‘dan
Kebudayaan RI. Tapi' itu-tahun
1946, ketika Revolusi-Indonesia
sedang.berkecamuk, ‘dan semua
-sekolah  “di. Bandung tutup,
Tambah sial lagi, beliau jadi‘men-
teri PPK cuma kurang daritujuh
bulan saja. Memang itu “sudah
terbilang lama, sebab TSG Mulia
cuma lima bulan, bahkan Ki Hajar
Dewantara cuma tiga bulan ‘saja
Jjadi menteri PPK! Lucu juga kita
dulu itu... :
Dan sekarang marilah kita ber-
andai-andai dengan "seandainya?. -
Seandainya Muhammad Sjafei
diberi waktu lima tahun sebagai
menteri, maka apakah yang kira-
kira bakal terjadi? oo
Tak syak lagi, pendidikan model
INS bakal tersebar di semua
pelosok Nusantara. Ki Hajar De-
wantara, sebagai ketua .Panitia
Penyelidik Pengajaran Republik

- sekarang ini bakal terelak.-‘ Oh,

kat para juru, kipy dan empu
?:dgxg'urﬁ Memadukan segala dik- ©
lusemas (pgxdidikan- luar sekolah g .
senggaraan, masyarakat) dengan |
endidikan resmi. Memas g
Jomba menggergaji, mengetam _
dan membelah kayu dalamiPekan
Olahraga Nasional. A r‘_dungx.
-para mahapakar sebagal’maha-
dhana bangsa. Dan seterusnya. |
Singkat kata, segala kekau (ter-
bangun dari tidur) pendidikan
yang membuat kita arik (tak dapat |
tidur) dan lasak (tidak  tenang)

impian yang indah..! ***
* Sl_..dijoka, dosen Fakultas Seni.
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